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Abstract: Humans cannot be separated from education. Education is a need that must be fulfilled in human life
throughout life. The Pancasila student profile has various competencies which are formulated into six key
dimensions. The six dimensions are: Faith, devotion to God Almighty, and noble character, global diversity,
mutual cooperation. Independent, critical reasoning, creative. The researcher assumes that to improve optimal
learning outcomes in class , able to think to search and find answers to problems given through questions, then
this process will develop students’ abilities so that they obtain maximum learning outcomes. Researchers
conducted classroom action research "Improving learning outcomes with the problem based learning (PBL)
learning model in the material "1 am a unique individual, a class.
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Abstrak. Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi
dalam Kkehidupan manusia sepanjang hayat. Profil pelajar Pancasila memiliki beragam kompetensi yang
dirumuskan menjadi enam dimensi kunci. Keenam dimensi tersebut adalah: Beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong-royong. Mandiri, Bernalar kritis,Kreatif.
Peneliti berasumsi bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar yang optimal pada kelas X SMA Negeri 1
Gunungsitoli Idanoi berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka peneliti menggunakan model
pembelajaran Problem based learning sebagai salah satu strategi yang dapat menunjang proses pembelajaran aktif,
siswa sebagai objek dalam proses belajar mengajar, mampu berpikir untuk mencari dan menemukan jawaban
atas persoalan yang diberikan melalui pertanyaan, maka proses inilah yang akan mengembangkan kemampuan
siswa sehingga memperoleh hasil belajar yang maksimal. Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas
“Meningkatkan Motivasi belajar dengan model pembelajaran problem based learning (pbl) pada materi aku
pribadi yang unik siswa kelas X SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi” guna memperbaiki proses pembelajaran
yang selama ini berorientasi pada metode ceramah sehingga adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran Agama Katolik.

Kata kunci: Motivasi, Kemandirian, Problem Based Learning

LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. Meskipun telah
dilakukan upaya untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan, masih terdapat
kesenjangan yang signifikan antara wilayah perkotaan dan pedesaan, serta antara kelompok
masyarakat yang lebih mampu dan yang kurang beruntung. Oleh karena itu, upaya terus
dilakukan oleh pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan untuk
meningkatkan akses, kualitas, dan relevansi pendidikan guna menciptakan generasi muda yang
terampil, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan global.

Kurikulum Merdeka adalah konsep pendidikan yang saat ini sedang diperkenalkan di

Indonesia. Konsep ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam
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menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, sehingga pendidikan
dapat lebih relevan dan mengakomodasi keberagaman siswa. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat mengatasi beberapa tantangan yang telah
disebutkan sebelumnya. Kurikulum Merdeka juga mendorong pendekatan pembelajaran yang
lebih interaktif, kreatif, dan kontekstual, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan problem solving yang relevan dengan kehidupan
nyata. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendidikan agama Katolik di Indonesia memiliki
fokus pada pengembangan pemahaman agama, nilai-nilai moral, dan spiritualitas Katolik bagi
siswa. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada sekolah dan guru dalam merancang
kurikulum agama Katolik yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal. Pada
pelaksanaannya, kurikulum agama Katolik dalam pendekatan Kurikulum Merdeka mendorong
pengintegrasian antara teori dan praktek agama.

Pada kurikulum merdeka memberikan penekanan pada profil pelajar Pancasila. Pada
penelitian tindakan kelas ini, peneliti menitikberatkan pada dimensi kemandirian yang didasari
oleh pentingnya pembentukan karakter dan sikap mental yang kuat pada generasi muda,
terutama dalam menghadapi tantangan global yang kompleks. SMA Negeri 1 Gunungsitoli
Idanoi. Peneliti yang juga sebagai guru Pendidikan Agama Katolik memiliki peran yang penting
sekaligus terpanggil dalam memberikan motivasi kepada siswa yang mengalami Hasil belajar
menurun, khususnya dalam materi “Aku Pribadi yang Unik dan Kesetaran Laki-Laki dan
Perempuan” dengan menggunakan model pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem
Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah. PBL menekankan belajar sebagai
proses yang melibatkan pemecahan masalah dan berpikir kritis dalam konteks yang
sebenarnya. Selain itu melalui PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari hal lebih luas yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga
negara yang aktif dan bertanggung jawab. Berdasarkan pemaparan fakta di atas serta didukung
oleh data, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pribadi Yang Unik Model Problem Based
Learning di Kelas X SMA Negeri 1 Gunungsitoli Idanoi.
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Motivasi Belajar Siswa

a. Pengertian Motivasi
Menurut (Sardiman, 2014: 73) motivasi berasal dari kata “Motif” diartikan sebagai
upaya yang mendorong seseorang melakukan sesuatu, Motivasi merupakan dorongan
dari dalam yang menimbulkan kekuatan individu untuk bergerak atau bertingkah laku
guna memenuhi kebutuhannya, kaitannya dalam belajar, motivasi dapat merupakan
daya penggerak untuk menimbulkan gairah semangat belajar.

b. Bentuk-bentuk Motivasi di Sekolah
Sardiman (2014: 84) juga menjelaskan bahwa ada beberapa bentuk dan cara untuk
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu; (1) Memberi angka;
(2) Hadiah; (3) Saingan/kompetisi; (4) Memberi ulangan; (5) Mengetahui hasil; (6)
Pujian; (7) Hukuman; (8) Hasrat untuk belajar.

c. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses mental yang bersifat individual dan sosial yang dipengaruhi
oleh faktor lingkungan yang diciptakan oleh pendidik dengan pemanfaatan berbagai
media dan sumber belajar. Belajar menurut (Hamalik: 2014: 27) adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman, menurut pengertian ini, belajar
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan
hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kelakuan.

d. Pengertian Motivasi Belajar
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
kekuatan psikologis yang mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar.
Motivasi tersebut memastikan kelangsungan proses belajar demi mencapai tujuan
dalam pembelajaran. Motivasi memiliki peran penting dalam memberikan semangat
dan kebahagiaan dalam proses belajar.

Problem based learning

Problem based learning dikembangkan untuk pertama kali oleh Prof. Howard Barrows

sekitar tahun 1970-an dalam pembelajaran ilmu medis di McMaster University Canada

(Amir, 2009). Model pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi peserta

didik sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan dan

diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. Menurut Arends
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(dalam Trianto dalam Trianto, 2007) problem based learning merupakan suatu pendekatan
pembelajaran di mana peserta didik dihadapkan pada masalah nyata sehingga diharapkan
mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan
tingkat tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
Kamdi (2007) berpendapat bahwa Problem based learning diartikan sebagai sebuah model
pembelajaran yang didalamnya melibatkan siswa untuk berusaha memecahkan masalah
dengan melalui beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu
mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa
diharapkan akan memilki keterampilan dalam memecahkan masalah.

Kemandirian

Kemandirian adalah salah satu dimensi dari profil pelajar pancasila yang ingin diteliti
pada penelitian tindakan kelas ini. Dimana dalam konteks kurikulum merdeka, diharapkan
bahwa profil pelajar pancasila dapat dinanamkan dalam proses pembelajaran. Menurut
Patriana (2007) Kemandirian merupakan kemampuan individu untuk bertindak sesuai
keinginannya. Perkembangan kemandirian menjadi aspek penting dalam mencapai
otonomi pada masa remaja.

Menurut (Desmita, 2011) karakteristik kemandirian atas tiga bentuk vyaitu; (a)
Kemandirian emosional, adalah bentuk kemandirian yang menyangkut perubahan dalam
tingkat kedekatan hubungan emosional antar individu; (b) Kemandirian tingkah laku,
adalah kemampuan untuk membuat keputusan tanpa tergantung pada orang lain dan
melakukannya dengan bertanggung jawab; (c) Kemandirian nilai, adalah kemampuan
individu untuk memberikan makna atau memaknai seperangkat prinsip tentang apa yang
dianggap benar dan salah, serta mengenai hal-hal yang dianggap penting dan tidak penting
dalam hidupnya.

Menurut (Yessica: 2008) faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian adalah; (a)
Pola asuh orang tua, remaja yang mempunyai kemandirian tinggi adalah remaja yang
orang tuanya dapat menerima secara positif; (b) Usia, Remaja akan berusaha melepaskan
diri dari orang tuanya, dalam hal ini berarti individu cenderung tidak akan meminta
bantuan kepada orang lain dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya; (c)
Pendidikan, pendidikan yang dialami oleh seseorang tidak harus berasal dari sekolah atau
pendidikan formal, akan tetapi bisa juga berasal dari luar sekolah atau non formal.
Pendidikan ini secara tidak langsung teleh membawa individu kepada suatu bentuk suatu
usaha dari lingkungan keluarganya ke dalam kelompok teman sabayanya sehingga terlihat

adanya kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan tenyata semakin tinggi
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kemandirian seseorang; (d) Urutan kelahiran, urutan kelahiran dalam suatu keluarga
tentunya memiliki ciri tersendiri bagi setiap anak yang disebabkan karena adanya
perlakuan dan perhatian yang berbeda; (e) Jenis kelamin, Wanita mudah dipengaruhi,
sangat pasif, merasa kesulitan dalam memutuskan sesuatu, kurang percaya diri dan sangat
tergantung; (f) Intelegensi, remaja yang cerdas akan memiliki metode yang praktis dan
tepat dalam setiap memecahkan masalah yang sedang dihadapinya, sehingga akan dengan
cepat mengambil keputusan untuk bertindak. Kondisi ini menunjukan adanya kemandirian
setiap menghadapi masalah yang sedang dihadapinya; (g) Interaksi sosial, remaja memiliki
kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial, serta mampu menyesuaikan diri
dengan baik akan mendukung perilaku yang bertanggung jawab dan mampu

menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya.

METODE PENELITIAN

A

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus
secara luring. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gungungsitoli Idanoi melalui
pembelajaran tatap muka terbatas. Subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X
semester 1 tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 12 peserta didik. 5 peserta didik
berjenis kelamin laki-laki dan 6 peserta didik berjenis kelamin perempuan. Penelitian ini

dilakukan dalam dua siklus dengan pembagian materi sebagai berikut:

Siklus Materi Jam Pelajaran  Hari/Tanggal

Siklus 1 Aku Pribadi yang Unik 3JP Jumat, 27 Oktober
2023

Siklus 2 Kesetaraan Laki-Laki dan 3 JP Senin, 06 November
Perempuan 2023

316

Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan menggunakan 2 siklus dimana setiap siklus
memiliki 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Masing masing siklusnya
terdiri dari 1 pertemuan. Pada siklus satu dilaksanakan dengan 1 pertemuan pada materi Aku
Pribadi yang Unik, sedangkan siklus kedua juga dilaksanakan dengan 1 pertemuan pada materi
Kesetaraan laki-Laki dan Perempuan. Siklus-siklus tersebut bertujuan untuk mengambil data yang

akan dianalisis pada langkah selanjutnya dalam penelitian ini. Data tersebut berguna untuk
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mengetahui apakah adanya peningkatan motivasi belajar dan kemandirian peserta didik selama

proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. Prosedur penelitian ini

menggunakan ketentuan yang berlaku dalam Penelitian Tindakan Kelas dengan alur sebagai
berikut:

Gambar 3.1 Skema Tahapan Siklus

Perencanaan [ I
Refleksi SIKLUS I Pelaksanan
= Pengamatan <_
;\'> Perencanaan ‘%
Refleksi SIKLUS IT Pelaksanan
= Pengamatan <_

1. Tahapan Siklus 1

a.

Tahap Perencanaan

Antara lain; (1) Pengamatan awal mengidentifikasi masalah yang dihadapi
peserta didik yaitu hasil dari asesmen awal peserta didik. Identifikasi masalah yang
dihadapi guru yaitu mengenai metode pembelajaran yang biasa dilakukan, kondisi,
motivasi dan minat peserta didik; (2) Membuat Skenario Pembelajaran, Guru
mengajak peserta didik untuk mencoba membaca sekilas tentang materi pembelajaran
hari ini. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya diskusi
sehingga peserta didik mampu menggali informasi dan menumbuhkan kemandirian
belajarnya; (3) Penyusunan perangkat pembelajaran yaitu modul dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD); (4) Mempersiapkan alat evaluasi yaitu soal tes formatfi dan
sumatif berbentuk obyektif yang dipakai sebagai data hasil belajar pada aspek
kognitif; (5) Menyusun format lembar pengamatan sebagai data aspek afektif dan

psikomotorik.

Tahap Pelaksanaan
Antara lain; (1) Pendahuluan, pada saat pembelajaran tatap muka memberikan
penjelasan singkat mengenai tujuan pembelajaran kepada peserta didik dan juga

memberikan pertanyaan pemantik terkait materi Aku Pribadi yang Unik; (2) Kegiatan
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Inti; (a) Peserta didik diberi permasalahan oleh guru yang berkaitan dengan materi
Aku Pribadi yang Unik; (b) Guru memberikan penjelasan seperlunya berkaitan
dengan materi, agar siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan; (c)
Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi pertanyaan; (d)
Guru membagi siswa dalam kelompok 2-3 orang 1 kelompok; (e) Peserta didik
berdiskusi untuk menemukan jawaban dari pertanyaan dan permasalahan yang
diberikan oleh guru sesuai dengan LKPD; (f) Setiap kelompok mempresentasikan dan
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas agar dapat berbagai pengetahuan
dengan teman lain; (3) Kegiatan Penutup; (a) Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas; (b)
Peserta didik diajak berefleksi mengenai yang didapat selama pembelajaran ini serta
memberi motivasi agar lebih bersemangat belajar.
Tahap Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap variabel kemandirian belajar peserta
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran dan tingkah laku peserta didik selama
mengikuti kegiatan belajar dengan menggunakan lembar pengamatan berdasarkan
indikator-indikator. Pada akhir pertemuan dilakukan tes untuk mengukur target
prestasi belajar pada siklus 1.
Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil obeservasi, guru menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes
siklus I. Guru dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan untuk meningkatkan karakter kemandirian dan
hasil prestasi peserta didik. Baik dalam hal kelemahan maupun kekuatan yang terjadi

pada siklus I menjadi suatu acuan untuk merancang siklus 2.

2. Tahapan Siklus 2

318

Tahap Perencanaan
Pengamatan awal mengidentifikasi masalah yang dihadapi peserta didik yaitu

hasil belajar pada siklus 1. lIdentifikasi masalah yang dilakukan oleh guru yaitu
mengenai model problem based learning yang sesuai untuk dilakukan dengan
berdasarkan kebutuhan, motivasi dan minat peserta didik.
Membuat Skenario Pembelajaran

Guru mengajak peserta didik untuk mencoba membaca sekilas tentang materi
pembelajaran hari ini. Kemudian guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang

sifatnya diskusi sehingga peserta didik mampu menggali informasi dan
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menumbuhkan kemandirian belajarnya; (1) Penyusuanan perangkat pembelajaran
yaitu modul dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD); (2) Mempersiapkan alat
evaluasi yaitu soal ulangan tes sumatif berbentuk obyektif yang dipakai sebagai data
hasil belajar pada aspek kognitif; (3) Menyusun format lembar pengamatan sebagai
data aspek afektif dan psikomotorik.
Tahap Pelaksanaan

Antara lain; (1) Pendahuluan, pada saat pembelajaran tatap muka melakukan
tagihan tugas kepada peserta didik berupa pertanyaan-pertanyaan, rangkuman, atau
membuat pertanyaan terkait materi Kesetaraan Laki-laki dan Perempuan. Dilanjutkan
dengan diskusi terkait dengan tugas atau pertanyaan yang diajukan dan memaparkan
tujuan pembelajaran; (2) Kegiatan Inti; (a) Memberikan arahan kepada peserta didik
untuk menyiapkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari di rumah, hal tersebut
sebelumnya guru memberikan penugasan terstruktur; (c) Peserta didik diberi
permasalahan oleh guru yang berkaitan dengan materi Kesetaraan Laki-laki dan
Perempuan. Permasalahan tersebut diharapkan agar peserta didik mampu berpikir
secara mendalam dan mandiri; (d) Guru memberikan penjelasan seperlunya berkaitan
dengan materi, agar peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan;
(e) Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi pertanyaan;
() Guru membagi siswa dalam kelompok 2-3 orang 1 kelompok, (g) Siswa berpikir
bersama pasangannya untuk menemukan jawaban dari pertanyaan dan permasalahan
yang diberikan oleh guru; (h) Setiap kelompok mempresentasikan dan
mengkomunikasikan hasil diskusinya di depan kelas agar dapat berbagai pengetahuan
dengan teman lain; (i) Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
sebagai asesmen sumatif; (3) Kegiatan Penutup; (a) Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan di kelas; (b)
Peserta didik diajak berefleksi mengenai yang didapat selama pembelajaran ini serta

memberi motivasi agar lebih bersemangat belajar.

Tahap Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan terhadap variabel kemandirian belajar peserta
didik dalam melaksanakan proses pembelajaran dan tingkah laku peserta didik selama
mengikuti kegiatan belajar dengan menggunakan lembar pengamatan berdasarkan
indikator-indikator. Pada pertemuan ke dua diakhiri dengan pemberian tes ulangan

untuk mengukur target prestasi belajar pada siklus 2.
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e. Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil observasi, guru menganalisis hasil pengamatan dan hasil tes

siklus 2. Guru dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan untuk meningkatkan karakter kemandirian dan
hasil prestasi peserta didik. Baik dalam hal kekurangan maupun kelemahan yang
terjadi pada siklus 1 dan 2 menjadi suatu acuan untuk merancang pembelajaran atau
penelitian selanjutnya.

Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan oleh peneliti adalah siswa SMA Negeri 1 Gungungsitoli
Idanoi tahun ajaran 2023/2024.

Menurut (Sugiyono, 2014) Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik sampling yang akan digunakan oleh
penulis dari nonprobability sampling adalah purposive sampling. Menurut (Faisal, 2008:
67) dengan menggunakan purposive sampling, sampel ditetapkan secara sengaja oleh
peneliti yang didasarkan atas kriteria atau pertimbangan tertentu sehingga tidak melalui
proses pemilihan sebagaimana yang dilakukan dalam teknik random. Penulis memilih
siswa kelas X SMA Negeri 1 Gungungsitoli Idanoi dari populasi yang telah ditentukan
sebelumnya sebagai sampel untuk diteliti.

Teknik Pengambilan Data
1. Metode Observasi
Observasi merupakan aktivitas terhadap objek dan kemudian memahami suatu
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya
untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan
penelitian. Metode observasi ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning. Setelah
observasi ini peneliti akan memperoleh data berupa angka yang merupakan hasil
belajar peserta didik dalam aspek afektif.
2. Wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi langsung dengan subyek penelitian. Peneliti
menggunakan metode ini guna untuk memperoleh data tentang rencana pembelajaran dengan
model Problem Based Learning.

3. Dokumentasi
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Metode dokumentasi adalah pengumpulan data melalui dokumentasi atau
catatan-catatan penting, surat kabar, internet dan sebagainya. Adapun dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mencari data untuk mengetahui
terjadinya peningkatan motivasi, keaktifan dan kreativitas peserta didik, maka peneliti
menggunakan skala Likert yang digunakan untuk mengukur tingkat pertanyaan
terhadap himpunan pernyataan berkaitan dengan suatu konsep tertentu.

E. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data yang dianalisis ini adalah nilai tes presentasi pada materi pembelajaran
pribadi yang unik, kesetaraan laki-laki dan perempuan yang sederajat di kelas X SMA
Negeri 1 Gungungsitoli Idanoi tahun pelajaran 2023/2024. Data pengamatan guru terhadap
aktivitas siswa dalam pengelolaan pembelajaran Problem Based Learning, analisis data
yang dipergunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Hasil Pengamatan.

Kemandirian Peserta Didik, Observasi terhadap kemandirian peserta didik
dalam pembelajaran dilihat dari aktivitas yang dilakukan peserta didik selama
pembelajaran berlangsung. Hasil observasi dianalisis dengan jumlah aktivitas peserta
didik yang dilakukan dibagi jumlah siswa yang melakukan aktifitas dibagi waktu
keseluruhan dikali 100%.

2. Data Hasil Pengamatan Motivasi Peserta Didik.
Observasi terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran dilihat dari aktivitas

yang dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung.

Skor Siswa = Skor yang diperoleh

x 100%

Skor maksimum

Kriteria:

86% < % skor < 100% : Mahir
75% < % skor < 85% : Cakap
55% < % skor < 70% : Layak

0% < % skor < 55% :Baru Berkembang

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus1

a. Data Aktivitas (Kemandirian) dalam Pembelajaran
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Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023 pada jam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Gungungsitoli Idanoi
kelas X. Siklus 1 tersebut dilaksanakan dalam 1 pertemuan. Setelah melaksanakan
siklus 1 maka dapat diperoleh data sebagai berikut:

Indikator Siklus 1
A. Kemandirian Mengidentifikasi Kekuatan diri 66%

B. Kemandirian Mengidentifikasi Kelemahan diri 66%

C. Kemandirian Mengidentifikasi Tantangan 61%

D. Kemandirian Merefleksikan Kekuatan 61%

E. Kemandirian Merefleksikan kelemahan 59%

F. Kemandirian Menganalisis Kekuatan 66%

G. Kemandirian Menganalisis Kelemahan 61%
Rataan Prosentase 62,2%

b. Data Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik
Data hasil motivasi belajar didik diambil dari hasil instrumen indikator minat, perhatian
dan partisipasi. Skor yang diperoleh peserta didik melalui instrumen dapat dilihat pada
tabel dan grafik sebagai berikut dengan berdasarkan kategori: Baru Berkembang (0-59),
Layak (60-74), Cakap (75-85), Mahir (86-100).
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Motivasi Belajar Siklus 1

Motivasi Belajar
No Nama e

Aspek Aspek Aspek siswa

Minat Perhatian Partisipasi
1. Fa’atulo Zamasi 58% 58% 55% 5704
2. | Felisitas Julvian Gea 73% 83% 80% 78%
3. Beatus Nanda Fharitwan Gea 73% 73% 85% 77%
4, Rebeka Sherlin Bate’e 38% 38% 40% 38%
5. Efrem Restu Mendrofa 65% 43% 48% 500
6. Robertus Juangnda Gea 70% 68% 75% 71%
7. Irene Marlian Mendrofa 83% 83% 80% 82%
8. Yohanes Candra K. Gea 65% 65% 73% 68%
9. | Teresia Tuti Apriani Mendrofa 75% 80% 65% 73%
10. | Adriana Onidia Laoli 63% 73% 75% 70%
11 | Ardin Zamasi 73% 80% 73% 75%
Elisabeth Tiani Mendrofa 73% 80% 73% 75%
Rata-rata Tiap Aspek 67% 67% 68% 67%
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2. Siklus 2
a. Data Aktivitas (Kemandirian) dalam Pembelajaran
Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2023 pada jam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik & Budi Pekerti di SMK negeri 3 Kasihan kelas X. Siklus 2
tersebut dilaksanakan dalam 1 pertemuan. Setelah melaksanakan siklus 2 maka dapat

diperoleh data sebagai berikut:

Indikator Siklus 2
A. Kemandirian Mengidentifikasi Kekuatan diri 84%
B. Kemandirian Mengidentifikasi Kelemahan diri 7%
C. Kemandirian Mengidentifikasi Tantangan 82%
D. Kemandirian Merefleksikan Kekuatan 75%
E. Kemandirian Merefleksikan kelemahan 75%
F. Kemandirian Menganalisis Kekuatan 80%
G. Kemandirian Menganalisis Kelemahan 73%
Rataan Presentase 78,6%

b. Data Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik Siklus 2
Data hasil motivasi belajar didik diambil dari hasil instrumen indikator minat, perhatian
dan partisipasi. Skor yang diperoleh peserta didik melalui instrumen dapat dilihat pada
tabel dan grafik sebagai berikut dengan berdasarkan kategori: Baru Berkembang (0-59),
Layak (60-74), Cakap (75-85), Mahir (86-100).
Tabel 4.7 Rangkuman Hasil Motivasi Belajar Siklus 2

Motivasi Belajar Rata-
1. Fa’atulo Zamasi 88% 88% 70% 82%
2. Felisitas Julvian Gea 98% 95% 95% 96%
3. CB;(;:tus Nanda Fharitwan 95% 85% 88% 89%
4. Rebeka Sherlin Bate’e 75% 70% 70% 2%
5. Efrem Restu Mendrofa 75% 70% 75% 73%
6. Robertus Juangnda Gea 88% 80% 83% 83%
7. Irene Marlian Mendrofa 90% 93% 88% 90%
8. Yohanes Candra K. Gea 80% 75% 75% 77%
9. Teresia Tuti Apriani 85% 88% 78% 83%
Mendrofa
10. Adriana Onidia Laoli 80% 78% 78% 78%
11 Ardin Zamasi 80% 83% 85% 83%
Elisabeth Tiani Mendrofa 80% 83% 85% 83%
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89%

Rata-rata Tiap Aspek 84% 81% 85%

B. PEMBAHASAN

324

1. Siklus 1

Hasil tingkat kemandirian peserta didik pada penelitian tindakan kelas siklus 1 baru
mencapai tingkat kategori layak dengan rata-rata keseluruhan aspek yaitu 62%.

Dari hasil tingkat motivasi belajar di atas menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
pada penelitian tindakan kelas siklus 1 baru mencapai tingkat kategori layak dengan rata-rata
keseluruhan aspek yaitu 67%.

Hal tersebut belum mencapai tingkat kemampuan yang diharapkan dalam model
Problem Based Learning. Oleh karena itu, penting bagi guru sebagai fasilitator dalam
menerapkan model Problem Based Learning yang lebih baik pada siklus 2 untuk menciptakan
suasana dan lingkungan kelas pembelajaran yang mendukung dan komunikatif sehingga
peserta didik dapat lebih efektif dalam mengembangkan kemandirian mereka serta
meningkatkan motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Siklus 2

Jadi dari hasil tingkat kemandirian peserta didik pada penelitian tindakan kelas siklus
2 mencapai tingkat kategori cakap dengan rata-rata keseluruhan aspek yaitu 78,6%.

Dari hasil tingkat motivasi belajar di atas menunjukkan bahwa seluruh peserta didik
pada penelitian tindakan kelas siklus 2 mencapai tingkat kategori mahir dengan rata-rata
keseluruhan aspek yaitu 85%.

Hal tersebut menunjukkan peserta didik telah mencapai tingkat kemampuan yang
diharapkan dalam model Problem Based Learning. Oleh karena itu, memang penting bagi
guru sebagai fasilitator dalam menerapkan model Problem Based Learning untuk
menciptakan suasana dan lingkungan kelas pembelajaran yang mendukung dan komunikatif
sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga peserta didik dapat lebih efektif dalam
mengembangkan kemandirian mereka serta meningkatkan hasil capaian pembelajaran

mereka.

3. Perbandingan Siklus 1 dan Siklus 2

a. Perbandingan Tingkat Kemandirian Peserta Didik pada Siklus 1 dan Siklus 2.

Dari hasil analisa data yang tampak pada hasil siklus 1 dan siklus 2, bahwa melalui
penerapan model Problem Based Learning dalam upaya meningkatkan kemandirian
peserta didik, mengalami peningkatan dalam tingkat ketuntasan. Dimana tingkat
ketuntasan dimensi kemandirian pada siklus 1 hanya mencapai 62,2% dengan kategori
layak, sedangkan tingkat ketuntasan kemandirian pada siklus 2 mengalami peningkatan

yaitu mencapai 78,6% dengan kategori cakap.
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Keterangan A B C D E F G | Rata-rata
%siklus1 | 659 | 659 | 614 | 614 | 59,1 | 659 | 614 62,2
%siklus2 | 84,1 | 77,3| 81,8 | 750 | 750 | 79,5 | 72,7 78,6
b. Perbandingan Tingkat Motivasi Belajar Peserta Didik pada Siklus 1 dan Siklus 2.

Dari hasil analisa data yang tampak pada hasil siklus 1 dan siklus 2, bahwa melalui
penerapan model Problem Based Learning dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik, hal tersebut ditunjukkan melalui adanya peningkatan dalam tingkat
ketuntasan hasil pencapaian dalam variabel motivasi belajar peserta didik pada aspek
minat, aspek perhatian, aspek partisipasi. Dimana tingkat rata-rata keseluruhan aspek
motivasi belajar yang antara lain aspek minat, aspek perhatian, dan aspek partisipasi pada
siklus 1 hanya mencapai 67% dengan kategori layak, sedangkan rata-rata dari tingkat
keseluruhan aspek motivasi belajar yang antara lain aspek minat, aspek perhatian, dan
aspek partisipasi pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 18% yaitu mencapai 85%
dengan kategori cakap.

Perbandingan Motivasi Belajar Siswa
pada Siklus 1 dan Siklus 2
150%
85%

67% 100%
0%
Siklus 1 Siklus 2

KESIMPULAN DAN SARAN

A

325

Kesimpulan

Penggunaan model Problem Based Learning sesuai sintak yang antara lain
orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil,
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, efektif dalam membantu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada materi pribadi yang unik sebagai laki-
laki dan perempuan yang sederajat di kelas X SMA Negeri 1 Gungungsitoli ldanoi.

Peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas SMA Negeri 1 Gungungsitoli
Idanoi dengan bantuan model Problem Based Learning pada materi pribadi yang unik
sebagai laki-laki dan perempuan yang sederajat menghasilkan nilai rata-rata kelas dari
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penelitian siklus 1 ke siklus 2 meningkat sebesar 18% yaitu dari 67% dengan kategori
layak menjadi 85% dengan kategori cakap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
dapat membantu meningkatkan kemandirian peserta didik Kelas X SMA Negeri 1
Gungungsitoli Idanoi. Kemandirian peserta didik mengalami peningkatan dilihat dari
aspek kemandirian dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, kemandirian
dalam merefleksikan kekuatan dan kelemahan diri serta kemandirian dalam menganalisis
kekuatan dan kelemahan diri mulai dari siklus 1 sampai pada siklus 2 meningkat sebesar
16,6% yaitu dari 62% dengan kategori layak menjadi 78,6% dengan kategori cakap.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, jika model Problem Based Learning dilaksanakan
dalam jangka panjang, peserta didik tentu akan merasa bosan sehingga mengalami kendala
dalam meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar peserta didik. Maka saran yang
dianjurkan antara lain; Guru dapat menggunakan model Problem Based Learning dengan
pendekatan dan variasi media pembelajaran yang beragam dan inovatif sehingga peserta
didik selalu antusias untuk mengikuti pembelajaran; Guru dapat menggunakan model
Problem Based Learning pada materi pembelajaran yang sulit dipahami dan perlu
pemikiran mendalam untuk melatih kemampuan peserta didik dalam mengasah
keterampilan berpikir; Guru dapat menerapkan model Problem Based Learning dalam
materi tertentu untuk meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar peserta didik.

Dengan menggunakan model Problem Based Learning peserta didik mendapatkan
banyak manfaat, diantaranya; dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
meningkatkan wawasan dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan
permasalahan kontekstual yang nyata terjadi di tengah masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya hasil penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan
referensi khususnya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Serta dapat dijadikan perbandingan dan landasan pengembangan penelitian lebih lanjut

dalam pengembangan model Problem Based Learning.
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